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ABSTRAKSI

A. Nama	:	BETSY AKUN DANI
Tempat / Tgl Lahir	:	Mamasa, 07 September 1997
N.I.M 	: 	77.3007
JudulSkripsi                         : 	BIMBINGAN PASTORAL BAGI PASANGAN  MUDA DALAM MEMPERTAHANKAN KEUTUHAN RUMAH TANGGA DI JEMAAT GEREJA PANTEKOSTA TABERNAKEL “PETRA” AWO’GADING KECAMATAN LAMASI - SULAWESI SELATAN.
B. Jumlah Halaman	:	98 halaman
C. Kata Kunci	:	Bimbingan Pastoral Bagi Pasangan Muda
D. Tujuan Penelitian	:	Untuk mengetahui sejauh mana pentingnya Bimbingan Pastoral bagi Pasangan muda dalam mempertahankan keutuhan rumah tangga.
E. Isi ringkasan skripsi	:
Secara garis besar skripsi ini terdiri dari lima Bab, dan ditambah dengan lembar pengesahan, hasil persidangan, abstraksi, kata pengantar, daftar isi, daftar pustaka, data pribadi, lembar konsultasi, dan lampiran. Penulisan skripsi ini secara teoritis berdasarkan buku-buku yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.
Adapun garis besar setiap bab dapat diuraikan sebagai berikut:
BABI.	Bab ini merupakan Pendahuluan, yang menjelaskan tentang Alasan Pemilihan Judul, Tujuan Penulisan, Problematika, Batasan Masalah, Hipotesa, Metode Penelitian, Sistematika Penulisan pada skripsi penulis.
BAB II	Bab ini membahas tentang Landasan Teori yang berisi tentang; beberapa pengertian yang diambil dari beberapa buku sebagai referansi yaitu: Pengertian bimbingan Pastoral, bimbingan pastoral pra-nikah, bimbingan pastoral setelah menikah, tujuan bimbingan pastoral bagi pasangan muda, proses pelaksanaan bimbingan pastoral bagi pasangan muda, pengertian pasangan muda, pasangan muda berdasarkan usia seseorang, pasangan muda berdasarkan usia  pernikahan, faktor-faktor penyebab konflik yang terjadi pada pasangan muda yang telah menikah, dampak perceraian bagi pasangan muda, solusi bagi pasangan muda untuk menyelesaikan konflik dalam rumah tangga, pengertian mempertahankan keutuhan rumah tangga, dasar pernikahan Kristen, tujuan pernikahan Kristen, kebutuhan suami dan istri dalam pernikahan.
BABIII		Pada bab ini berisi beberapa penjelasan mengenai tempat penelitian penulis. Adapun hal-hal tersebut adalah hal-hal yang terkandung dalam aturan skripsi dan dibutuhkan untuk kelengkapan penulisan skripsi.
BAB IV 	Adapun bab ini berisikan tentang teknik penyajian data hasil penelitian, penganalisaan data, kesimpulan penelitian, pengujian hipotesa dan juga pemberian solusi terhadap kendala yang dihadapi di lapangan penelitian.
BAB V		Bab ini  berisi tentang Kesimpulan dan Saran yang adalah bagian penutup dari penulisan skripsi ini.

DOSEN PEMBIMBING 	: Dr. Maria Tonahati, M.Th
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LAMPIRAN
ANGKET
Petunjuk Pengisian Angket:
1. Nama tidak perlu dicantumkan.
1. Bacalah pertanyaan di bawah ini dengan baik dan berilah tanda silang ( X) pada jawaban yang anda anggap tepat dan benar.

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar.
1. Apakah bimbingan pastoral penting untuk pernikahan?
a. Ya				b. Tidak			c. Kadang-kadang	
1. Apakah gembala sudah melaksanakan bimbingan pastoral pernikahan?
1. Ya				b. Tidak			c. Kadang-kadang	
1. Apakah pelayanan Bimbingan pastoral pernikahan hanya dapat dilakukan oleh Gembala?
a. Ya				b. Tidak			c. Kadang-kadang
1. Apakah bimbingan pastoral pranikah bisa membantu pasangan muda untuk mempersiapkan diri mereka membangun rumah tangga yang utuh?
1. Ya				b. Tidak			c. Kadang-kadang
1. Apakah bimbingan pastoral pasca nikah bisa membantu pasangan muda mampu menghadapi setiap tantangan yang dijumpai dalam kehidupan rumah tangganya, sehingga keutuhan rumah tangga mereka tetap bertahan?
1. Ya				b. Tidak			c. Kadang-kadang
1. Apakah teknik yang dilakukan oleh gembala atau konselor dalam proses bimbingan pastoral pernikahan, bisa menghasilkan suasana yang nyaman dan efektif?
1. Ya				b. Tidak			c. Kadang-kadang
1. Apakah dengan adanya bimbingan pastoral bagi pasangan muda bisa mempengaruhi berkurangnya faktor-faktor penyebab konflik dalam rumah tangga?
1. Ya				b. Tidak			c. Kadang-kadang
1. Apakah dengan tidak adanya bimbingan pastoral setelah menikah dapat mempengaruhi rusaknya keutuhan rumah tangga?
1. Ya				b. Tidak			c. Kadang-kadang
1. Apakah anda sebagai pasangan muda mendapatkan manfaat dari adanya bimbingan pastoral pranikah dan setelah menikah?
1. Ya				b. Tidak			c. Kadang-kadang
1. Apakah anda sebagai pasangan muda memiliki banyak problem dalam mempertahankan keutuhan rumah tangga?
1. Ya				b. Tidak			c. Kadang-kadang
1. Apakah anda sebagai pasangan muda telah mendapatkan bimbingan pastoral yang di dalamnya menjelaskan tentang dasar dan tujuan pernikahan Kristen?
1. Ya				b. Tidak			c. Kadang-kadang
1. Apakah anda sudah mengerti tujuan bimbingan pastoral setelah menikah?
1. Ya				b. Tidak			c. Kadang-kadang
1. Apakah anda sering berkomunikasi dengan gembala atau konselor tentang permasalahan yang membuat rumah tangga anda retak?
a. Ya				b. Tidak			c. Kadang-kadang
1. Apakah anda sebagai pasangan muda sudah saling memenuhi kebutuhan pasangan satu dengan yang lain dan selalu berkomunikasi dengan baik?
b. Ya				b. Tidak			c. Kadang-kadang
1. Apakah sebagai pasangan muda, anda adalah pribadi yang selalu berjuang keras untuk mempertahankan keutuhan rumah tangga?
1. Ya				b. Tidak			c. Kadang-kadang





HASIL WAWANCARA 1
PERTANYAAN 1
Penulis	:	Apakah bimbingan pastoral penting untuk pernikahan?
Bapak Hendra	:	Ya, Bimbingan pastoral itu sangat penting untuk dilaksanakan, karena dapat menolong pasangan muda dalam menjalani kehidupan pernikahan yang rukun dan harmonis, sehingga tidak banyak pasangan muda yang mengambil keputusan untuk bercerai. 
PERTANYAAN 2			
Penulis	:	Apakah pelayanan Bimbingan pastoral pernikahan hanya dapat dilakukan oleh Gembala ?
Bapak Hendra	:	Bimbingan Pastoral pernikahan kadang-kadang hanya bisa dilakukan oleh gembala saja, karena belum ada pelayan atau orang-orang tertentu yang bisa diberikan kepercayaan penuh untuk melakukan bimbingan tersebut.
PERTANYAAN 3		
Penulis	:	Apakah bimbingan pastoral pranikah bisa membantu pasangan muda untuk mempersiapkan diri mereka membangun rumah tangga yang utuh?
Bapak Hendra	:	Ya, Bimbingan pastoral pranikah sangat menolong setiap pasangan yang akan menikah agar mereka dapat mengetahui hal-hal yang harus mereka persiapkan untuk memasuki kehidupan rumah tangga yang nantinya pasti akan menemui berbagai macam tantangan yang akan terjadi dalam rumah tangga, supaya jika hal tersebut terjadi, maka tantangan itu bukanlah sebuah alasan untuk mengakhiri pernikahan melainkan mengusahakan rumah tangganya tetap utuh. Selain itu, dalam bimbingan ini juga, pasangan muda diperlengkapi dengan pengetahuan akan kebenaran Firman Tuhan tentang pernikahan Kristen yang benar.
PERTANYAAN 4			
Penulis	:	Apakah bimbingan pastoral pasca nikah bisa membantu pasangan muda mampu menghadapi setiap tantangan yang dijumpai dalam kehidupan rumah tangganya, sehingga keutuhan rumah tangga mereka tetap bertahan?
Bapak Hendra	:	Ya, menurut saya, bimbingan pastoral pasca nikah sangat membantu pasangan muda menghadapi setiap tantangan yang terjadi dalam rumah tangga. Sehingga rumah tangga dapat bertahan dengan utuh. Bimbingan ini membuat saya sadar bahwa ternyata ketika saya sudah berumahtangga, saya memang harus mampu menghadapi setiap tantangan yang saya temui dalam rumah tangga saya, karena tanpa saya menghadapinya dengan pikiran yang positif, pasti rumah tangga saya akan retak. Dan pada saat saya mengikuti bimbingan ini, saya diberikan banyak sekali nasehat-nasehat dari gembala yang membimbing saya dalam kegitan bimbingan ini.



PERTANYAAN 5
Penulis	: 	Apakah teknik yang dilakukan oleh gembala atau konselor dalam proses bimbingan pastoral pernikahan, bisa menghasilkan suasana yang nyaman dan efektif?
Bapak Hendra	: Ya, Menurut saya secara pribadi, selama saya mendapatkan bimbingan dari gembala saya, saya selalu merasa nyaman dan lebih bebas untuk mencurahkan isi hati saya ketika ada yang saya mau sampaikan. Dalam bimbingan tersebut tidak ada hal yang melenceng dari setiap pembahasan yang sedang dibicarakan, sehingga kegiatan bimbingan pastoral pernikahan dapat berjalan dengan efektif
PERTANYAAN 6 
Penulis	: Apakah dengan tidak adanya bimbingan pastoral setelah menikah dapat mempengaruhi rusaknya keutuhan rumah tangga?
Bapak Hendra	: Ya, ada pengaruhnya. Kebanyakan penyebab rumah tangga rusak sebenarnya berasal dari kedua belah pihak, yang sama-sama tidak mau mengalah, tidak mau memecahkan masalah secara baik-baik, sehingga tidak menemukan solusi yang tepat, hal ini sangat berpengaruh karena dengan tidak adanya bimbingan pastoral, seakan-akan gereja tidak memiliki kepeduliaan untuk mempertahankan keutuhan rumah tangga jemaatnya, sehingga kebanyakan rumah tangga menemui jalan buntu dan rumah tangganya pun sulit untuk dipertahankan.
PERTANYAAN 7
Penulis	:	Apakah anda sebagai pasangan muda mendapatkan manfaat dari adanya bimbingan pastoral pranikah dan setelah menikah?
Bapak Hendra	: Ya, saya sebagai pasangan muda sangat merasakan banyak sekali manfaat yang bisa saya terima dari bimbingan pastoral tersebut. Seperti ketika saya mau menikah, saya dibimbing untuk dipersiapkan menjadi seorang suami yang bertanggungjawab dan takut akan Tuhan, serta bagaimana menjalani kehidupan Rumah tangga yang harmonis.  Begitupun juga ketika saya sudah menikah, saya dibimbing untuk tetap berusaha mengalahkan setiap masalah dalam rumah tangga saya serta menerapkan tujuan pernikahan Kristen yang benar, agar rumah tangga saya tetap utuh sampai maut memisahkan.
PERTANYAAN 8
Penulis	: Apakah anda sebagai pasangan muda telah mendapatkan bimbingan pastoral yang di dalamnya menjelaskan tentang dasar dan tujuan pernikahan Kristen?
Bapak Hendra	:	Ya, saya sudah diajarkan tentang dasar dan tujuan pernikahan Kristen. Sebelum menikah, saya dan pasangan saya sudah dibekali oleh Gembala, agar saya tidak salah motivasi dalam membangun rumah tangga. Sehingga ketika saya selesai menikah, saya pun kembali diingatkan akan hal tersebut. 
PERTANYAAN 9
Penulis	:	Apakah anda sering berkomunikasi dengan gembala atau konselor tentang permasalahan yang membuat rumah tangga anda retak?
Bapak Hendra	:	Untuk saat ini, saya tidak sering berkomunikasi dengan Gembala/konselor di Gereja tentang permasalahan yang terjadi, karena saya tidak merasa ada masalah-masalah yang urgent untuk diperbincangkan terus-menerus.
PERTANYAAN 10
Penulis	:	Apakah anda sebagai pasangan muda sudah saling memenuhi kebutuhan pasangan satu dengan yang lain dan selalu berkomunikasi dengan baik?
Bapak Hendra	:	Ya, sampai saat ini diusia pernikahan kami yang baru 4 bulan, kami telah saling melayani, memperhatikan dan saling menghargai satu dengan yang lain. kami selalu berusaha untuk mendahulukan kebutuhan dalam Rumah tangga kami, dari pada keinginan-keinginan semata yang tidak penting.

HASIL WAWANCARA 2
PERTANYAAN 1
Penulis	: 	Apakah bimbingan pastoral penting untuk pernikahan?
Ibu Karlina	:	Ya, sangat penting untuk dilakukan, untuk memberikan pertolongan bagi pasangan muda dalam mempertahankan keutuhan Rumah tangganya.

PERTANYAAN 2				
Penulis	: Apakah pelayanan Bimbingan pastoral pernikahan hanya dapat dilakukan oleh Gembala ?
Ibu Karlina	: Bimbingan Pastoral pernikahan tidak selamanya hanya dapat dilaksanakan oleh Gembala karena orang lain pun bisa diberikan kepercayaan untuk melaksanakan bimbingan tersebut, yang penting mereka memiliki pengetahuan yang baik tentang pernikahan Kristen yang benar dan dapat menjadi pembimbing yang baik buat yang dibimbing. 
PERTANYAAN 3		
Penulis	:	Apakah bimbingan pastoral pranikah bisa membantu pasangan muda untuk mempersiapkan diri mereka membangun rumah tangga yang utuh?
Ibu Karlina	:	Ya, bimbingan pastoral pranikah sangat membantu pasangan muda untuk mempersiapkan diri mereka melangkah ke gerbang pernikahan. Dan dengan adanya bimbingan ini setiap calon suami istri tidak akan merasa canggung untuk memasuki rumah tangga yang baru, karena telah dipersiapkan untuk menjalani kehidupan rumah tangga dengan bertanggungjawab, agar kelak mereka bisa menjadi keluarga yang harmonis dan utuh.
PERTANYAAN 4		
Penulis	:	Apakah bimbingan pastoral pasca nikah bisa membantu pasangan muda mampu menghadapi setiap tantangan yang dijumpai dalam kehidupan rumah tangganya, sehingga keutuhan rumah tangga mereka tetap bertahan?
Ibu Karlina	:	Ya, untuk hal tantangan pasti selalu ada dalam rumah tangga ketika sudah menikah,  bahkan terkadang karena ada tantangan, rumah tangga bisa tetap bertahan dan bisa saja retak, namun dengan adanya bimbingan Pastoral pasca nikah, pasangan muda kembali diberikan nasehat dan petunjuk-petunjuk sehingga pasangan muda mampu menghadapi setiap tantangan tersebut, sehingga rumah tangga mereka tetap bertahan.
PERTANYAAN 5
Penulis	: Apakah teknik yang dilakukan oleh gembala atau konselor dalam proses bimbingan pastoral pernikahan, bisa menghasilkan suasana yang nyaman dan efektif?
Ibu Karlina	: Ya, setiap kali Gembala saya bertemu dengan saya dalam bimbingan pastoral, maka saya selalu merasakan kenyamanan dalam berbagi dengan beliau sehingga bimbingan itu selalu berjalan dengan efektif dan kita hanya membahas apa yang menjadi topik pembicaraan.
PERTANYAAN 6
Penulis	:	Apakah dengan tidak adanya bimbingan pastoral setelah menikah dapat mempengaruhi rusaknya keutuhan rumah tangga?
Ibu Karlina	:	Untuk hal ini, saya tidak bisa mengatakan Ya atau tidak secara pasti, Karena kerusakan rumah tangga, tidak bisa didasarkan pada tidak adanya Bimbingan pastoral, tetapi terkadang karena kesalahan sendiri dan pasangan. Namun terkadang juga memang karena bimbingan pastoral setelah menikah tidak diadakan oleh Gembala, oleh karena itu pasangan muda tidak mengerti apa yang harus dilakukan dalam rumah tangganya karena tidak mendapatkan perhatian dari Gembala. 
PERTANYAAN 7
Penulis	:	Apakah anda sebagai pasangan muda mendapatkan manfaat dari adanya bimbingan pastoral pranikah dan setelah menikah?
Ibu Karlina	:	Ya, saya sebagai pasangan muda mendapatkan banyak manfaat dari adanya bimbingan pastoral pranikah dan setelah menikah, karena selain pembekalan Firman Tuhan yang saya dan pasangan saya terima, kami juga bisa menjadikan bimbingan pastoral sebagai wadah dimana kami bisa berbagi cerita satu dengan yang lain bersama dengan Gembala atau Konselor untuk mengungkapkan segala hal yang berkaitan dengan kehidupan pernikahan dan rumah tangga kami.
PERTANYAAN 8
Penulis	: Apakah anda sebagai pasangan muda telah mendapatkan bimbingan pastoral yang di dalamnya menjelaskan tentang dasar dan tujuan pernikahan Kristen?
Ibu Karlina 	: Ya tentu saja itu sudah saya dapatkan, karna untuk memiliki sebuah rumah tangga yang utuh, tentunya harus ada dasar dan tujuan untuk membangun kerinduan tersebut. Dan dalam hal ini, bimbingan pastoral sangat dibutuhkan untuk membimbing setiap pasangan muda agar mengerti kebenaran-kebenaran tentang pernikahan Kristen.
PERTANYAAN 9
Penulis	:	Apakah anda sering berkomunikasi dengan gembala atau konselor tentang permasalahan yang membuat rumah tangga anda retak?
Ibu Karlina	:	Tidak. Saya pribadi tidak sering berkomunikasi dengan Gembala untuk semua permasalahan yang saya alami dalam rumah tangga, karena biasanya selalu timbul dalam hati saya perasaan malu dan takut untuk menceritakannya kepada gembala saya.
PERTANYAAN 10
Penulis	:	Apakah anda sebagai pasangan muda sudah saling memenuhi kebutuhan pasangan satu dengan yang lain dan selalu berkomunikasi dengan baik?
Ibu Karlina	: Tidak. Masih banyak hal yang menjadi kebutuhan kami yang tidak kami penuhi satu dengan yang lain. karena, masih ada rasa enggan diantara kami, dan biasanya hal ini bisa menjadi pemicu terjadinya permasalahan di dalam kehidupan rumah tangga kami sebagai pasangan muda. 

HASIL WAWANCARA 3
PERTANYAAN 1
Penulis	: Apakah bimbingan pastoral penting untuk pernikahan?
Ibu Merianti	: Ya, bimbingan pastoral penting dilakukan untuk pernikahan, karena melalui bimbingan ini, bisa membantu setiap pasangan  untuk belajar melakukan banyak hal yang sesuai dengan Alkitab dan akan jarang pasangan suami istri untuk bercerai.
PERTANYAAN 2				
Penulis	: Apakah pelayanan Bimbingan pastoral pernikahan hanya dapat dilakukan oleh Gembala ?
Ibu Merianti	:	Tidak, karena bimbingan ini bisa dilakukan oleh majelis Gereja, diaken atau orang-orang tertentu yang telah diberikan tanggungjawab oleh gembala untuk melaksanakan bimbingan pastoral bagi calon pasangan suami istri yang akan menikah dan pasangan muda yang telah menikah.
PERTANYAAN 3			
Penulis	:	Apakah bimbingan pastoral pranikah bisa membantu pasangan muda untuk mempersiapkan diri mereka membangun rumah tangga yang utuh?
Ibu Merianti	:	Ya, bimbingan pastoral pranikah ini sangat membantu pasangan yang akan menikah supaya mereka lebih siap lagi untuk memasuki rumah tangga yang baru dan tentunya karena telah menerima banyak nasehat, petunjuk dan cara-cara yang harus mereka lakukan, supaya suatu saat ketika mereka telah berumah tangga, mereka akan tetap menjaga keutuhan rumah tangganya, sekalipun banyak tantangan yang akan mereka jumpai.
PERTANYAAN 4			
Penulis	:	Apakah bimbingan pastoral pasca nikah bisa membantu pasangan muda mampu menghadapi setiap tantangan yang dijumpai dalam kehidupan rumah tangganya, sehingga keutuhan rumah tangga mereka tetap bertahan?
Ibu Merianti	:	Ya, karena biasanya setelah menikah pasti ada saja permasalahan-permasalahan kecil yang timbul dan menjadi sebuah tantangan dalam mempertahankan keutuhan rumah tangga. Oleh karena itu, dengan adanya bimbingan pastoral Pasca nikah bisa membantu pasangan muda untuk menghadapi setiap tantangan yang dijumpai dalam kehidupan rumah tangga, karena dalam bimbingan itu akan diberikan arahan dan nasehat untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang ada. 
PERTANYAAN 5
Penulis	: Apakah teknik yang dilakukan oleh gembala atau konselor dalam proses bimbingan pastoral pernikahan, bisa menghasilkan suasana yang nyaman dan efektif?
Ibu Merianti	: Terkadang tekniknya menghasilkan suasana yang nyaman dan efektif dan terkadang juga monoton, sehingga kadang-kadang ketika suasananya monoton, dalam bimbingan itu saya kebanyakan diam dan sulit untuk mencurahkan isi hati lebih banyak lagi, tetapi dalam hal ini tetap saja saya mengungkapkan hanya stengah-stengah, tetapi jika suasanya nyaman, saya menceritakannya sampai tidak memperhatikan waktu bahwa saya telah lama berbicara dengan bapak Gembala.
PERTANYAAN 6
Penulis	: Apakah dengan tidak adanya bimbingan pastoral setelah menikah dapat mempengaruhi rusaknya keutuhan rumah tangga?
Ibu Merianti	:	Ya, karena tanpa adanya bimbingan  pastoral setelah menikah, maka ketika pasangan muda menemukan masalah, mereka salah dalam mengambil keputusan sehingga rumah tangganya menjadi retak. Karena mereka tidak tahu harus kemana, berkomunikasi dengan siapa dan meminta nasehat dari siapa tentang masalah yang sedang mereka hadapi.
PERTANYAAN 7
Penulis	:	Apakah anda sebagai pasangan muda mendapatkan manfaat dari adanya bimbingan pastoral pranikah dan setelah menikah?
Ibu Merianti	: Ya, saya sangat merasakan manfaatnya karena banyak hal yang saya terima dari bimbingan tersebut. Sehingga sampai saat ini, saya masih bisa mempertahankan keutuhan Rumah tangga saya, sekalipun terkadang banyak masalah, tetapi karena sudah menerima arahan dan nasehat, maka saya berusaha untuk bertahan.
PERTANYAAN 8
Penulis	: Apakah anda sebagai pasangan muda telah mendapatkan bimbingan pastoral yang di dalamnya menjelaskan tentang dasar dan tujuan pernikahan Kristen?
Ibu Merianti	:	Ya, saya sudah mendapatkan bimbingan pastoral yang menjelaskan tentang dasar dan tujuan pernikahan, oleh karena itu, saya sangat bersyukur ketika saya bisa mendapatkan pengetahuan tersebut, saya mencoba terus menerus untuk menerapkannya dalam kehidupan rumah tangga saya, karena jika saya mengikuti keinginan daging saya, saya ingin memutusakan untuk bercerai dengan suami saya yang kurang perhatian kepada saya, tetapi ketika saya mengingat kembali dasar dan tujuan pernikahan Kristen yang benar yang telah diajarkan kepada saya, disitu saya berusaha untuk bangkit dan bersemangat untuk selalu berjuang mempertahankan keutuhan rumah tangga saya. 
PERTANYAAN 9
Penulis	: Apakah anda sering berkomunikasi dengan gembala atau konselor tentang permasalahan yang membuat rumah tangga anda retak?
Ibu Merianti	: Ya, saya sering berkomunikasi dengan gembala saya setiap kali saya menghadapi kendala dalam rumah tangga saya dan saya sering diberikan nasehat oleh gembala saya dan membantu saya untuk memecahkan masalah yang saya sedang hadapi dalam keluarga saya.
PERTANYAAN 10
Penulis	:	Apakah anda sebagai pasangan muda sudah saling memenuhi kebutuhan pasangan satu dengan yang lain dan selalu berkomunikasi dengan baik?
Ibu Merianti	:	Tidak. Karena suami saya orangnya kurang peduli dan kurang perhatian terhadap saya dan anak-anak saya, dan komunikasi antara kami pun kurang karena lebih mementingkan kesibukannya sendiri, tetapi saya selalu berusaha untuk bertahan dan dengan iman suami saya pasti berubah suatu saat nanti.

HASIL WAWANCARA 4
PERTANYAAN 1
Penulis	: 	Apakah bimbingan pastoral penting untuk pernikahan?
Ibu Atti	:	Ya, sangat penting untuk mengurangi angka perceraian dalam rumah tangga setiap pasangan muda.
PERTANYAAN 2				
Penulis	: Apakah pelayanan Bimbingan pastoral pernikahan hanya dapat dilakukan oleh Gembala ?
Ibu Atti	: Ya, karena berhubungan di gereja kami kekurangan pelayan yang bisa dipercaya untuk hal ini, jadi hanya gembala  yang bisa melaksanakannya.

PERTANYAAN 3		
Penulis	:	Apakah bimbingan pastoral pranikah bisa membantu pasangan muda untuk mempersiapkan diri mereka membangun rumah tangga yang utuh?
Ibu Atti	:	Ya, setiap pasangan muda perlu untuk memiliki persiapan diri dalam membangun rumah tangga, oleh karena itu, setiap Rumah tangga harus mendapatkan bimbingan sebelum menikah dari orang yang sudah berpengalaman atau mereka yang telah mengerti tentang pernikahan Kristen yang benar, agar mereka bisa mendapatkan arahan-arahan yang jelas yang dapat menuntun mereka dalam mempersiapkan diri untuk memasuki rumah tangga yang baru.
PERTANYAAN 4			
Penulis	:	Apakah bimbingan pastoral pasca nikah bisa membantu pasangan muda mampu menghadapi setiap tantangan yang dijumpai dalam kehidupan rumah tangganya, sehingga keutuhan rumah tangga mereka tetap bertahan?
Ibu Atti	: Ya, bimbingan yang dilakukan Gembala di Gereja membantu setiap pasangan muda, karena terkadang pasangan muda tidak bisa menjalani setiap tantangan dalam hidup rumah tangga mereka. oleh karena itu, dengan adanya bimbingan ini bisa membuka pikiran setiap pasangan muda untuk tetap bertahan ditengah tantangan yang dialaminya dalam rumah tangganya, agar rumah tangganya tetap utuh.

PERTANYAAN 5
Penulis	: Apakah teknik yang dilakukan oleh gembala atau konselor dalam proses bimbingan pastoral pernikahan, bisa menghasilkan suasana yang nyaman dan efektif?
Ibu Atti	:	Teknik Gembala atau konselor ketika dia membimbing pasangan muda sangat nyaman dan terbuka sehingga proses bimbingannya juga efektif.
PERTANYAAN 6
Penulis	: Apakah dengan tidak adanya bimbingan pastoral setelah menikah dapat mempengaruhi rusaknya keutuhan rumah tangga?
Ibu Atti	: kadang-kadang bisa mempengaruhi, karena pasangan muda juga merasa tidak dipedulikan oleh gembalanya, karena pasangan muda tidak menerima setiap ajaran atau bimbingan tentang kehidupan berumahtangga dari gembalanya. Sehingga ketika ada masalah atau sesuatu yang membuat mereka merasa tidak cocok satu dengan yang lain, maka dengan mudahnya mereka mengambil keputusan untuk bercerai.
PERTANYAAN 7
Penulis	:	Apakah anda sebagai pasangan muda mendapatkan manfaat dari adanya bimbingan pastoral pranikah dan setelah menikah?
Ibu Atti	: Menurut saya pribadi, saya sudah mendapatkan manfaat dari adanya bimbingan pastoral baik itu pranikah maupun setelah menikah, sekalipun dalam kehidupan keluarga saya, masih saja banyak hal yang terjadi yang seringkali membuat saya lupa akan setiap nasehat yang diberikan oleh Gembala yang membimbing saya.
PERTANYAAN 8
Penulis	: Apakah anda sebagai pasangan muda telah mendapatkan bimbingan pastoral yang di dalamnya menjelaskan tentang dasar dan tujuan pernikahan Kristen?
Ibu Atti	:	Ya, saya sudah mendapatkan bimbingan pastoral yang menjelaskan tentang hal tersebut, oleh karena itu, ditengah-tengah perjuangan saya untuk mempertahankan keutuhan rumah tangga, sekalipun banyak hal yang bisa saja meruntuhkan kehidupan keluarga saya, saya tetap memegang ajaran dasar dan tujuan pernikahan itu dengan teguh.
PERTANYAAN 9
Penulis	: Apakah anda sering berkomunikasi dengan gembala atau konselor tentang permasalahan yang membuat rumah tangga anda retak?
Ibu Atti	:	Untuk masalah komunikasi, saya sangat jarang berkomunikasi dengan gembala saya tentang kehidupan rumah tangga saya, terlebih jika ada masalah yang terjadi. Saya berkomunikasi dengan gembala saya tentang rumah tangga saya terkadang jika saya punya masalah yang memang sudah tidak bisa saya selesaikan dengan baik bersama suami saya. 
PERTANYAAN 10
Penulis	:	Apakah anda sebagai pasangan muda sudah saling memenuhi kebutuhan pasangan satu dengan yang lain dan selalu berkomunikasi dengan baik?
Ibu Atti	:	Ya, saya dengan suami saya selalu memperhatikan kebutuhan kami satu dengan yang lain, sekalipun terkadang ada kendala tetapi tetap kami mengusahakan untuk tidak melalaikan segala sesuatu yang menjadi kebutuhan kami.

HASIL WAWANCARA 5
PERTANYAAN 1
Penulis	: 	Apakah bimbingan pastoral penting untuk pernikahan?
Ibu Ela	: Ya, bimbingan pastoral sangat penting dilaksanakan untuk pernikahan supaya memanimalisir terjadinya keretakan dalam rumah tangga.
PERTANYAAN 2				
Penulis	: Apakah pelayanan Bimbingan pastoral pernikahan hanya dapat dilakukan oleh Gembala ?
Ibu Ela	:	Ya, karena lebih efektif jika gembala yang memberikan bimbingan tersebut, karena gembala pasti sudah berpengalaman tentang hal itu, dan sudah lebih mengerti tentang pernikahan yang benar yang Tuhan Yesus kehendaki melalui kebenaran Alkitab.
PERTANYAAN 3			
Penulis	:	Apakah bimbingan pastoral pranikah bisa membantu pasangan muda untuk mempersiapkan diri mereka membangun rumah tangga yang utuh?
Ibu Ela	:	Ya, sangat membantu, karena dengan adanya bimbingan pastoral pranikah, maka calon pasangan suami istri dapat membuka pikiran mereka untuk mengusahakan keutuhan rumah tangga mereka nantinya. Dan bisa memetik makna yang sebenarnya dari bimbingan tersebut. Agar kesiapannya membangun rumah tangga, dapat dipersiapkan dengan baik.
PERTANYAAN 4			
Penulis	:	Apakah bimbingan pastoral pasca nikah bisa membantu pasangan muda mampu menghadapi setiap tantangan yang dijumpai dalam kehidupan rumah tangganya, sehingga keutuhan rumah tangga mereka tetap bertahan?
Ibu Ela	: Ya, dengan adanya bimbingan pastoral pasca nikah, maka ada motivasi dan dorongan yang diberikan dari para pembimbing kepada pasangan muda yang dapat membantu mereka dalam menghadapi setiap tantangan yang terjadi dalam kehidupan rumah tangganya, sehingga keutuhan itu tetap terjaga dengan baik. Melalui bimbingan ini juga dapat menghasilkan pasangan-pasangan muda yang takut akan Tuhan, rendah hati dan mengasihi pasangannya sendiri. sehingga rumah tangga mereka  tetap bertahan

PERTANYAAN 5
Penulis	: Apakah teknik yang dilakukan oleh gembala atau konselor dalam proses bimbingan pastoral pernikahan, bisa menghasilkan suasana yang nyaman dan efektif?
Ibu Ela	: Ya, bagi saya pribadi, ketika gembala memberikan bimbingan pastoral, teknik yang dia lakukan selalu membuat nyaman sehingga, saya sebagai orang yang dibimbing merasa nyaman untuk menceritakan semua yang saya alami dalam kehidupan pernikahan saya bersama dengan suami saya.
PERTANYAAN 6
Penulis	: Apakah dengan tidak adanya bimbingan pastoral setelah menikah dapat mempengaruhi rusaknya keutuhan rumah tangga?
Ibu Ela	:	Hal ini kadang-kadang terjadi dalam kehidupan rumah tangga, apalagi pasangan muda, yang berbeda kepribadian dan jika tidak ada bimbingan pastoral setelah menikah, terkadang rumah tangga itu kebanyakan berakhir dengan perceraian.
PERTANYAAN 7
Penulis	:	Apakah anda sebagai pasangan muda mendapatkan manfaat dari adanya bimbingan pastoral pranikah dan setelah menikah?
Ibu Ela	: Ya, saya sebagai pasangan muda sangat senang karena mendapatkan banyak sekali manfaat dari adanya bimbingan pastoral pranikah dan setelah menikah, karena dengan hal ini, maka saya dengan pasangan saya bisa mengerti bahwa banyak hal yang harus diperjuangkan untuk mempertahankan keutuhan rumah tangga. Dan masalah yang terjadi dalam rumah tangga, bukanlah sebuah alasan untuk bercerai. Saya menganggap masalah yang terjadi dalam rumah tangga saya adalah sesuatu yang dihadirkan untuk melatih saya dengan pasangan saya supaya semakin dewasa dan bijaksana dalam menyikapi setiap persoalan dalam rumah tangga.
PERTANYAAN 8
Penulis	: Apakah anda sebagai pasangan muda telah mendapatkan bimbingan pastoral yang di dalamnya menjelaskan tentang dasar dan tujuan pernikahan Kristen?
Ibu Ela	:	Ya, saya sudah menerima bimbingan pastoral yang menjelaskan tentang dasar dan tujuan pernikahan kristen dari gembala saya, sehingga saya bisa tahu apa yang menjadi dasar dan tujuan saya untuk menikah. Dan tidak menyalahgunakan pernikahan sebagai ajang untuk memuaskan hawa nafsu saja.
PERTANYAAN 9
Penulis	:	Apakah anda sering berkomunikasi dengan gembala atau konselor tentang permasalahan yang membuat rumah tangga anda retak?
Ibu Ela	:	Tidak. Saya tidak sering berkomunikasi dengan gembala atau konselor tentang permasalahan yang membuat rumah tangga saya retak, karena berhubung rumah saya jauh dan susah signal jadi saya sulit untuk berkomunikasi, dan saya juga jarang sekali ke Gereja. Dan saya lebih memilih untuk diam dan tidak menceritakan masalah saya kepada siapa pun termasuk bapak Gembala. Tetapi jika masalahnya sudah sangat genting,  saya langsung menghubungi bapak gembala.
PERTANYAAN 10
Penulis	:	Apakah anda sebagai pasangan muda sudah saling memenuhi kebutuhan pasangan satu dengan yang lain dan selalu berkomunikasi dengan baik?
Ibu Ela	:	Ya, untuk hal tersebut, saya dan pasangan saya sudah saling memenuhi kebutuhan satu dengan yang lain, dan jika ada kesempatan atau waktu yang luang, kami sering berkomunikasi tentang hal-hal yang kami lakukan sepanjang hari dan yang menjadi rencana-rencana kami kedepannya. 

HASIL WAWANCARA 6
PERTANYAAN 1
Penulis	: 	Apakah bimbingan pastoral penting untuk pernikahan?
Ibu Santi	: Ya, bimbingan pastoral sangat penting untuk dilaksanakan, karena dengan adanya bimbingan itu, maka perceraian itu akan berkurang. Dan setiap orang bisa mendapatkan bantuan penerimaan motivasi-motivasi yang baik dari pihak yang membimbing, agar tetap berjuang untuk kerukunan rumah tangganya. 
PERTANYAAN 2				
Penulis	: Apakah pelayanan Bimbingan pastoral pernikahan hanya dapat dilakukan oleh Gembala ?
Ibu Santi	: Ya, karena Gembala lebih mengerti dan banyak mengetahui tentang dasar dan tujuan pernikahan Kristen, dan bagaimana menjalani kehidupan rumah tangga yang harmonis, supaya tetap utuh. 
PERTANYAAN 3			
Penulis	:	Apakah bimbingan pastoral pranikah bisa membantu pasangan muda untuk mempersiapkan diri mereka membangun rumah tangga yang utuh?
Ibu Santi	: Hal ini, kadang-kadang bisa membantu, kadang-kadang juga tidak. Karena banyak pasangan muda yang hanya sekedar mengikuti bimbingan pastoral tersebut sebagai tanda ia mematuhi peraturan yang telah ditetapkan oleh Gereja, tanpa mampu menerapkan hal-hal atau nasehat-nasehat yang telah diterima oleh mereka melalui bimbingan pastoral Pranikah tersebut. Sehingga untuk mempersiapkan diri memasuki rumah tangga yang utuh, menjadi sebuah hal yang kurang dipersiapkan secara matang.


PERTANYAAN 4			
Penulis	:	Apakah bimbingan pastoral pasca nikah bisa membantu pasangan muda mampu menghadapi setiap tantangan yang dijumpai dalam kehidupan rumah tangganya, sehingga keutuhan rumah tangga mereka tetap bertahan?
Ibu Santi	:	Bimbingan pastoral setelah menikah kadang-kadang bisa membantu pasangan muda menghadapi setiap tantangan yang dijumpai dalam kehidupan rumah tangganya ketika pasangan muda tersebut merespon baik setiap arahan-arahan yang diberikan sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat. Tetapi terkadang juga tidak membantu, karena pasangan muda mengabaikan setiap hal yang telah mereka terima dalam bimbingan pastoral itu, sehingga terkadang mereka memilih untuk menyerah terhadap tantangan yang mereka alami.
PERTANYAAN 5
Penulis	: Apakah teknik yang dilakukan oleh gembala atau konselor dalam proses bimbingan pastoral pernikahan, bisa menghasilkan suasana yang nyaman dan efektif?
Ibu Santi	: Ya, yang dilakukan oleh Gembala memang selalu membuat nyaman dan semuanya berjalan dengan Efektif, hanya kembali kepada pasangan mudanya saja, apakah mereka bisa menerima dengan baik hal-hal yang disampaikan ataukah hanya sekedar mengikuti dan tidak mengerti apa yang disampaikan.
PERTANYAAN 6
Penulis	: Apakah dengan tidak adanya bimbingan pastoral setelah menikah dapat mempengaruhi rusaknya keutuhan rumah tangga?
Ibu Santi	:	Ya, karena jika tidak ada bimbingan pastoral setelah menikah, maka tidak ada wadah bagi pasangan muda yang dapat dijadikan sebagai tempat untuk meminta pertolongan dalam hal pemberian petunjuk-petunjuk dan motivasi-motivasi yang bisa mendorong mereka untuk tetap bersemangat dalam menjalani kehidupan rumah tangga mereka yang mungkin penuh dengan tantangan hidup, hingga maut yang memisahkan mereka.
PERTANYAAN 7
Penulis	:	Apakah anda sebagai pasangan muda mendapatkan manfaat dari adanya bimbingan pastoral pranikah dan setelah menikah?
Ibu Santi	: Ya, saya sebagai pasangan muda, setelah saya mengikuti bimbingan pastoral pranikah dan setelah menikah, saya menerima banyak sekali manfaat terlebih khusus dalam perjuangan saya untuk mempertahankan keutuhan rumah tangga saya. Banyak saran, nasehat dan arahan dari gembala saya tentang bagaimana kehidupan pernikahan Kristen yang benar yang bisa saya manfaatkan dengan baik untuk kebaikan rumah tangga saya.

PERTANYAAN 8
Penulis	: Apakah anda sebagai pasangan muda telah mendapatkan bimbingan pastoral yang di dalamnya menjelaskan tentang dasar dan tujuan pernikahan Kristen?
Ibu Santi	: Ya, itu sudah pasti, dan dari situ saya bisa mengetahui apa yang menjadi dasar utama dan tujuan utama pernikahan Kristen yang benar, sehingga sebelum saya menikah, saya sudah bisa menjadikan hal tersebut sebagai landasan dimana saya akan memulai hidup yang baru dengan pasangan saya. Begitupun setelah saya menikah, hal tersebut pun di ingatkan kembali, sehingga tidak ada alasan untuk mengakhiri pernikahan karena masalah yang tidak ada habisnya terjadi didalam rumah tangga saya.
PERTANYAAN 9
Penulis	: Apakah anda sering berkomunikasi dengan gembala atau konselor tentang permasalahan yang membuat rumah tangga anda retak?
Ibu Santi	:	Sampai saat ini, saya masih sering berkomunikasi baik dengan gembala saya tentang setiap permasalahan yang membuat rumah tangga saya retak, sehingga ketika saya berkomunikasi, saya diberikan solusi-solusi yang baik tentang hal yang bisa saya lakukan supaya menjadikan rumahtangga saya bertahan dan tidak muda retak.


PERTANYAAN 10
Penulis	:	Apakah anda sebagai pasangan muda sudah saling memenuhi kebutuhan pasangan satu dengan yang lain dan selalu berkomunikasi dengan baik?
Ibu Santi	:	Tidak, makanya terkadang karena kebutuhan suami istri yang tidak terpenuhi, sehingga hal-hal itu juga yang sering menjadi masalah sehingga rumah tangga yang saya jalani terkadang mudah mengalami keretakan dan tidak ada suasana sukacita dalam rumah tangga, karena dipenuhi dengan kesibukan masing-masing.

HASIL WAWANCARA 7
PERTANYAAN 1
Penulis	: 	Apakah bimbingan pastoral penting untuk pernikahan?
Ibu Yemima	:	Ya, bimbingan pastoral sangat penting untuk pernikahan, karena membantu pasangan muda untuk menjalani rumah tangga yang rukun dan utuh, supaya tidak banyak pasangan muda yang selalu bergegas mengambil keputusan untuk bercerai.
PERTANYAAN 2					
Penulis	: Apakah pelayanan Bimbingan pastoral pernikahan hanya dapat dilakukan oleh Gembala ?
Ibu Yemima	: Tidak. Pelayanan Bimbingan pastoral itu bisa dilakukan oleh siapa saja. Pelayan-pelayan di Gereja pun bisa dijadikan sebagai pembimbing dalam pastoral pernikahan. Semuanya tergantung dari tanggungjawab yang diberikan oleh Gembala, dan juga harus dilihat dari setiap pengetahuan, kerohanian, dan Skill dari pelayan yang akan dipercayakan tersebut. Agar dalam proses bimbingan itu, tidak terjadi kesalahpahaman satu dengan yang lain.
PERTANYAAN 3		
Penulis	:	Apakah bimbingan pastoral pranikah bisa membantu pasangan muda untuk mempersiapkan diri mereka membangun rumah tangga yang utuh?
Ibu Yemima	:	Iya, bimbingan pastoral pranikah memang sangat memberikan bantuan kepada calon pasangan suami istri untuk diperlengkapi dengan berbagai kesiapan-kesiapan yang perlu untuk diterapkan dalam kehidupan rumah tangganya suatu saat nanti.
PERTANYAAN 4			
Penulis	: Apakah bimbingan pastoral pasca nikah bisa membantu pasangn muda mampu menghadapi setiap tantangan yang dijumpai dalam kehidupan rumah tangganya, sehingga keutuhan rumah tangga mereka tetap bertahan?
Ibu Yemima	: Bagi saya pribadi, terkadang bimbingan ini bisa membantu saya dan pasangan saya mampu menghadapi setiap tantangan yang terjadi dalam kehidupan rumah tangga saya, tetapi terkadang juga tidak berpengaruh untuk membantu. Karena biasanya ketika ada masalah dalam rumah tangga saya, suami saya yang adalah orang yang keras, terkadang tidak mau menerima pendapat saya, melainkan dia hanya berkeras hati terhadap apa yang dia anggap baik. Padahal apa yang dia anggap baik  tersebut, belum tentu bagi saya itu adalah hal yang baik. Oleh karena itu, ketika saya menerima bimbingan, biasanya juga suami saya mau ikut dan biasanya juga tidak mau ikut bimbingan itu, dan akhirnya bimbingan yang saya terima tersebut, terkadang dari setiap nasehat yang diberikan, saya mencoba untuk melakukannya dalam rumah tangga saya, namun terkadang tidak membantu menghadapi setiap tantangan yang saya dan suami saya jumpai dalam kehidupan rumah tangga.
PERTANYAAN 5
Penulis	: Apakah teknik yang dilakukan oleh gembala atau konselor dalam proses bimbingan pastoral pernikahan, bisa menghasilkan suasana yang nyaman dan efektif?
Ibu Yemima	: tekniknya kadang-kadang menyenangkan, dan terkadang juga terasa kaku, sehingga adakalanya membuat suasana menjadi  bosan dan terkadang juga ketika suasananya nyaman, saya terkadang ingin terus membagikan semua isi hati saya mengenai suka duka yang terjadi dalam rumah tangga saya. 
PERTANYAAN 6
Penulis	: Apakah dengan tidak adanya bimbingan pastoral setelah menikah dapat mempengaruhi rusaknya keutuhan rumah tangga?
Ibu Yemima	:	Ya, sangat mempengaruhi. Pasangan muda itu masih membutuhkan perhatian khusus dari Gereja, karena pasangan muda masih dalam tahap pengenalan satu dengan yang lain, oleh karena itu masih rentan juga dengan banyaknya faktor yang bisa menyebabkan rumah tangga mereka retak. Oleh karena itu, Bimbingan Pastoral setelah menikah harus dilakukan untuk meninjau kembali sampai dimana penerapan dasar dan tujuan pernikahan Kristen itu lakukan di dalam kehidupan Rumah tangganya, supaya rumah tangganya itu tetap utuh dan tidak mudah retak.
PERTANYAAN 7
Penulis	:	Apakah anda sebagai pasangan muda mendapatkan manfaat dari adanya bimbingan pastoral pranikah dan setelah menikah?
Ibu Yemima	: Ya, saya sebagai pasangan muda, jika menjalani bimbingan pastoral pranikah dan setelah menikah dengan baik, maka bagi saya pribadi, saya dapat merasakan setiap manfaatnya. Dan Puji Tuhan, sampai saat ini keluarga saya masih bertahan satu dengan yang lain, sekalipun terkadang sudah diujung tanduk, tetapi saya tetap berjuang untuk bertahan
PERTANYAAN 8
Penulis	: Apakah anda sebagai pasangan muda telah mendapatkan bimbingan pastoral yang di dalamnya menjelaskan tentang dasar dan tujuan pernikahan Kristen?
Ibu Yemima	:	Ya, saya sudah menerima penjelasan tentang dasar dan tujuan pernikahan Kristen yang benar dari Gembala saya pada saat saya pertama  kali mengikuti bimbingan pastoral pra-nikah, dan setelah saya menikah, saya kembali diingatkan tentang hal tersebut. Sekalipun bimbingan setelah menikah saya tidak ikuti secara rutin karena berbagai kesibukan dalam pekerjaan saya. 
PERTANYAAN 9
Penulis	:	Apakah anda sering berkomunikasi dengan gembala atau konselor tentang permasalahan yang membuat rumah tangga anda retak?
IbuYemima	:	Hal berkomunikasi. Saya adalah pribadi yang kadang-kadang bisa terbuka dan juga bisa tertutup. Untuk hubungan komunikasi saya dengan gembala saya sangat kurang. Saya berkomunikasi dengan Gembala hanya ketika masalah yang saya hadapi bersama dengan pasangan saya tersebut sudah sangat sulit untuk diperbaiki. 
PERTANYAAN 10
Penulis	:	Apakah anda sebagai pasangan muda sudah saling memenuhi kebutuhan pasangan satu dengan yang lain dan selalu berkomunikasi dengan baik?
IbuYemima	:	Sebagai pasangan muda, kebutuhan adalah sesuatu yang harus dipenuhi. Tetapi terkadang karena kesibukan masing-masing, akhirnya saya dengan pasangan saya tidak memperhatikan berbagai hal kebutuhan kami sebagai pasangan suami istri. contohnya saja, suami saya kurang memberikan perhatian kepada saya sebagai istrinya, karena dia selalu sibuk bekerja dikebun.  
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